BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Semua proses yang telah dilalui oleh penulis dalam usahanya
mentransformasi dan mementaskan naskah Titik-Titik Hitam karya Nasyah Djmin
ini mangarah pada beberapa kesimpulan yang dapat dijadikan dasar pijakan untuk
melakukan perbaikan selanjutnya.

Dalam proses transformasi dan pementasan naskah 7itik-Titik Hitam ini
penulis masih terlalu banyak melakukan pemborosan energi dengan memasuki
wilayah penggarapan diluar penyutradaraan sehingga dibutuhkan energi lebih
untuk mewujudkan konsep yang hendak dicapai dalam sebuah pertunjukan.

Konsep dasar yang penting dalam upaya mewujudkan proses transformasi
dan pementasan "naskah Titik-Titik Hitam adalah sebuah upaya untuk
meyampaikan komunikasi dengan sebaik mungkin mempertimbangkan aspek-
aspek pemenuhan kebutuban penonton. Di mana pada dasarnya pemeran
merupakan bagian terpenting dalam proses penyampaian komunikasi teater.

Peristiwa tetater ini merupakan upaya dalam mewujudkan komunikasi
teater yang telah dilakukan oleh penulis kepada penonton sebagai elemen yang
penting dalam proses terwujudnya peristiwa teater. Untuk selanjutnya diserahkan
sepenuhnya kepada penonton sebagai penikmat. Apakah peristiwa teater tersebut
dijadikan sebagai media informasi, perenungan, sindiran, wacana atau hanya

sekedar hiburan dan tontonan saja. Yang jelas dengan naskah yang telah dipilih
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penulis telah berusaha mewujudkan realitas sosial yang ada di sekitar kita dalam
pertunjukan teater.

Naskah 7itik-Titik Hitam yang penulis pilih ini memiliki muatan-muatan
dan nilai-nilai sosial yang masih kontekstual dan relevan untuk mewakili
permasalahan-permasalahan yang saat ini banyak berkembang dan menjadi
pergunjingan dalam masyarakat kita. Disisi lain naskah ini juga memiliki
kemungkinan-kemungkinan mematangkan proses keaktoran.

Dari proses yang telah dilakukan, penulis sekaligus sutradara dan aktor
dalam pementasan naskah 7itik-Titik Hitam ini. Memperoleh kesimpulan bahwa
dengan posisi gancia yang dipegangnya tidak akan menjadi sebuah permasalahan
yang besar dalam sebuah proses penggarapan selama kolektifitas yang merupakan
ciri khas dari sebuah proses teater masih tetap terjaga. Termasuk di dalamnya
keberadaan astrada dan supervisor sangat membantu dalam proses penciptaan laku
tokoh maaupun pertunjukan secara umum.

Dari  peristiwa pertunjukan teater naskah Tifik-Titik Hitam, respon
penonton merupakan wujud kesimpulan penulis bahwa pertunjukan teater dengan
proses transformasi dan pementasa naskah Titik-Titik Hitam ini dapat dijadikan
sebagai wacana untuk memperkaya khasanah perteateran yang ada di Indonesia.
Sekaligus dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi mahasiswa teater Institut Seni
Indonesia Yogyakarta kususnya bagi mereka yang mengambil minat utama
penyutradaraan.

Adapun saran yang saat ini dapat diberikan oleh penulis setelah melakukan

proses transformasi dan mementaskan naskah 7itik-Titik Hitam ini adalah

182

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



kolektifitas harus selalu dijadikan sebagai dasar utama dalam sebuah proses
penggarapan teater. Dengan kolektifitas yang tinggi setiap kendala-kendala yang
akan dihadapi dalam setiap penggarapan tidak akan menjadi satu permasalahan
yang berarti sehingga target dan capaian dari penggarapan dapat di capai dengan
hasil yang di inginkan.

Dalam format penulisan tugas akhir diperlukan adanya format kajian yang
lebih tepat, jelas dan efektif bagi mahasiswa dalam penyutradaraan. Hal ini
berhubungan dengan kebijakan dan kejelasan bagi jurusan teater dalam
menerapkan sistim yang berlaku dalam pengajaran.

Penulis berharap semoga proses transformasi dan pementasan Naskah
Titik-Titik Hitam dalam tugas akhir ini dapat berguna bagi penulis pada khususnya

dan perkembangan teater pada umumnya.
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